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Islam Adalah Agama Yang 
Benar 


Syaikh “Abdul “Aziz bin Baz rahimahullah! 


Segala puji bagi Allah yang telah meridhai Islam sebagai 
agama bagi umat Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam dan 
menjadikan syariat yang dibawa beliau sebagai syariat penutup 
dan telah Ia sempurnakan. Segala puji bagi-Nya juga yang telah 
mengutus makhluk yang paling mulia, Muhammad 
Shallallahu'alaihi Wasallam, sebagai Rasul-Nya. Amma ba' du, 


Saya telah menelaah artikel yang ada pada surat kabar Al 
Yaum edisi 4080 tertanggal 12/8/1404 Hijriyah pada halaman 
terakhir dengan judul “Kuil asing milik kaum Sikh di Uni 
Emirat Arab“, yang menukil berita dari Gulf News Agency. 


Dalam artikel tersebut dikatakan sebagai berikut: “Salah 
seorang cendikiawan Muslim di Dubai, yaitu Dr. Mahmud 
Ibrahim Aldik mengatakan bahwa kuil ini merupakan bahaya 
besar bagi kaum Muslimin, dan hendaknya dihancurkan. Ia 
mengatakan bahwa agama yang diterima di Uni Emirat Arab 
itu hanyalah agama yang memiliki kitab samawi. Adapun selain 
itu, maka merupakan keyakinan kafir yang wajib di hancurkan 
tempat ibadahnya, dilarang penyebarannya, dicekal aktifitas 
ritualnya, sehingga tidak memberi pengaruh buruk pada kaum 
Muslimin di negeri ini“. Demikian nukilan dari artikel. 


Orang yang membaca perkataan Dr. Mahmud Aldik ini 


1 Diterjemahkan dari website resmi Syaikh Abdul Aziz bin Baz, 
http://www.binbaz.org.sa/mat/8527 
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akan mendapati 2 hal: 


1. Agama Nasrani dan Yahudi itu diterima di Uni Emirat 
Arab, baik dengan memeluk agama tersebut ataupun 
membangun tempat-tempat ibadah bagi mereka. Atau 
juga melakukan semua ritual-ritual mereka. Ini artinya 
orang Kristen bebas berkhutbah di depan publik dan 
secara resmi diperbolehkan di sana. Maka ini adalah 
masalah serius. 


2. Lebih bahaya dari poin pertama, yaitu hukum yang 
terkandung dalam perkataan orang ini adalah bahwa 
agama samawi semisal Nasrani dan Yahudi tidaklah 
kafir. Jika demikian maka boleh memeluk agama-agama 
tersebut dan menisbatkan diri padanya, 
mendakwahkannya, dan menyebarkannya. 


Dan saya sama sekali tidak masalah dengan pernyataannya 
soal kuil Sikh, karena telah telah sampai kabar kepada saya 
bahwa Syaikh Abdul Jabbar Al Majid, Menteri Agama Dubai, 
mengatakan bahwa beliau akan menghancurkan kuil tersebut, 
semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. Karena dalam 
kuil ini terdapat ajakan pada kepercayaan penyembahan 
terhadap berhala, dan ini wajib untuk diingkari. 


Adapun perkataan Dr. Mahmud Aldik maka kita ketahui 
bersama di dalamnya terdapat kebatilan dan kesalahan. Karena 
sesungguhnya agama Islam adalah agama yang benar yang 
wajib dipeluk oleh penduduk bumi. Allah Ta'ala berfirman: 


Cat ya BESI gb pg Pada 8 La OR ab ga ag 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 
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akhirat termasuk orang-orang yang merugi“ (OS. Ali Imran: 
85). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 


SL man AN DB IN SL AK yag tian K3 lali as 
PN AE Vai GI Of GAN MS ALA 0 eialhai nga 3 
Eu aah 


La X0 ya VI ASI Gg sd HERU SL di Ae Sy 3) 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai| di sisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang adal di antara mereka. Barangsiapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya. Kemudian jika mereka mendebat kamu 
(tentang kebenaran IslamJ, maka katakanlah: “Aku 
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pulal orang- 
orang yang mengikutiku”. Dan katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: 
“Apakah kamu (maul masuk Islam?” Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 
berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan 
Jayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya" (OS. Ali Imran: 19-20). 
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Demikian. Dan Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah 
memvonis kafir orang Yahudi dan Nasrani disebabkan apa yang 
mereka katakan mengenai Allah, karena perbuatan mereka 
mengubah dan mengganti apa yang ada dalam kitab mereka, 
karena kelancangan mereka dalam melanggar batasan-batasan 
Allah dalam perkataan dan perbuatan sebagai konsekuensi dari 
apa-apa yang diucapkan lisan-lisan mereka, dan mengikuti hawa 
nafsu mereka, Allah melaknat mereka, bagaimana mungkin 
mereka sampai berpaling? Allah Ta'ala berfirman: 


AI ega SAK yah Ji Gd ami 3 AA O| 6 dh ya AI 
bea AT Bara tah aa mma Sala OT SA Ol 
“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putera Maryam”. 

Katakanlah: “Maka siapakah (gerangan| yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Al Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan 
seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya?”” (OS. 
Al Maidah: 17). 


Allah Ta'ala berfirman: 
AA mali IE K2 ol meal ya AMI OP IU Gal AS II 
PN APA 2 Saut 2 - re La Ra Ju Lan Lan 


2-9. 28 


Parang 


Asap en adah MIN ag sa &E 
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AN Ay pku AI II Dgagan NETT mali SAE in AS Cd 
yi 
“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah adalah Al Masih putera Maryam”, 
padahal Al Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani Israil, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu” Sesungguhnya orang 
yang mempersekutukan (sesuatu dengan| Allah, maka pasti 
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 
mengatakan: “Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga”, 
padahal sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah| 
selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa 
yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di 
antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka 
mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon 
ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang“ (OS. Al Maidah: 72-74). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
AB WS Ab Aa mem! Ska! IEj Al ya a53 2 yed! IE, 


Pa 


TOP aU ABU Id oa eni Ip O alan meal al 
Iya Lag kya al mami AI Oya oya ee elang PALA Lali 


LA 


D3 ne Matana VA Ms LINI 
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“Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putera Allah” dan 
orang Nasrani berkata: “Al Masih itu putera Allah”. Demikian 
itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dila'nati Allah- 
lah mereka: bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan| 
Al Masih putera Maryam: padahal mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esaj tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah| selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan“ (OS. At Taubah: 30-31). 


Ayat-ayat Gur'an yang mulia yang maknanya demikian 
sangatlah banyak. Dan dengan ayat-ayat in juga kita ketahui 
bahwa ajaran Nasrani dan Yahudi telah di-nasakh (dihapus) oleh 
syariat yang dibawa Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Dan di dalam ajaran Nasrani dan Yahudi sendiri 
terdapat pembenaran terhadap Islam. Dari sini juga diketahui 
bahwa dalam ajaran Nasrani dan Yahudi terdapat kebatilan 
disebabkan perubahan dan penggantian poin-poin syariat yang 
mereka lakukan. Mereka menjual agama mereka dengan harga 
yang sedikit, sungguh itulah seburuk-buruk jual-beli. 


Maka sesungguhnya agama Islam adalah agama yang 
benar yang wajib dipeluk oleh penduduk bumi, dan Islam itu 
adalah agama yang dibawa seluruh Nabi Allah. An Nasa-i 
meriwayatkan hadits Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bahwa 
beliau pernah melihat lembaran Taurat di tangan Umar bin 
Khattab radhiallahu'anhu, lalu beliau bersabda: 
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He Us (AS ella La Sit JI SO lb OS yess 
3 SPI 2 yocimilg 
“Apakah engkau termasuk orang yang bingung wahai Ibnul 
Khathab? sungguh aku datang kepada kalian dengan membawa 
ajaran yang putih bersih. andaikan Musa hidup saat ini, lalu 


kalian mengikuti syariat Nabi Musa dan meninggalkan 
syariatku, maka kalian akan tersesat”. 


Dalam riwayat lain: 


“andaikan Musa hidup saat ini, tidak ada kelonggaran baginya 
kecuali mengikuti syariatku”. 


Maka Umar bin Khathab pun mengatakan: 
- K3 Las ML, T AT Tan) 


“aku telah ridha Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai 
agamaku, dan Muhammad sebagai Nabiku”. 


Hal ini sebagaimana juga Nabi Isa “alaihissalam beliau 
diutus sebagai mujaddid (pembaharu) yang memperbaharui 
syariat yang dibawa Nabi Musa “alaihissalam, sehingga apa-apa 
yang diharamkan dalam syariat Nabi Musa itu dihalalkan dalam 
syariat beliau. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Ae puas si aa Ta) J3, 0 ee Ce Uni u nang 
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San an AU OL "Oya AU IE AS) oya Ta Sat 
2 anna 
“Dan (aku datang kepadamu| membenarkan Taurat yang 
datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian 
yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu 
dengan membawa suatu tanda (mu'jizat) dari Tuhanmu. Karena 
itu bertakwalah kepada Allah dan ta'atlah kepadaku. 
Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 
sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus“ (OS. Ali Imran: 50- 
51). 
Demikian juga, Nabi Isa akan turun di akhir zaman 


menjadi sebagai mujaddid yang memperbaharui risalah Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi Wasallam: 


hap eng aa 
“hampir saja turun kepada kalian Isa bin Maryam sebagai 


hakim yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh 
babi, dan menghapuskan jizyah” (HR. Muslim). 
Imam An Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim 
mengatakan: “maksud dari “menghapus jizyah' adalah Nabi Isa 


tidak memberi pilihan kepada orang kafir kecuali hanya dua: 
masuk Islam atau diperangi dengan pedang”. 


Ketika melihat pertanda yang disebut dalam ayat ini, 
manusia (pada zaman Nabi Isa) yang diberi hidayah oleh Allah 
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pun kembali kepada Islam, orang yang diberi penerangan pada 
pandangannya dari kalangan Yahudi dan Nasrani pun masuk 
Islam. Mereka beriman kepada Isa “alaihissalam ketika ada 
pertanda yang jelas dan terang ada di hadapan mereka sehingga 
jelas bagi mereka kebenaran yang nyata. Beriman kepada Nabi 
Isa ketika itu, artinya membenarkan risalah Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Dan membenarkan agama yang 
beliau bawa dari Rabb-nya, yaitu agama Islam. Ketika telah 
tersingkap dan terungkap semua kedustaan dan kepalsuan yang 
dibuat oleh para pendeta Nasrani dan rahib Yahudi yang dengan 
itu mereka menyesatkan manusia dan membujuk manusia 
kepada agama mereka. 


Allah Ta'ala menceritakan kisah Nabi Isa “alahissalam 
bersama Ahlul Kitab yang mengaku telah membunuhnya dalam 
rangka menjelaskan kedustaan mereka. Dan Allah juga 
menceritakan bahwa diantara Ahlul Kitab itu akan ada yang 
beriman kepada Isa “alahissalam sebelum ia mati, karena 
kematian itu pasti akan datang bagi semua manusia dalam 
kehidupan dunia ini, 


YES Jt Ia Dp Ker Kg MIN 0G 0 AN 15 
Ia le BK ULA  n Yi 
“Tetapi Iyang sebenarnyal, Allah telah mengangkat 'Isa 
kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan 
beriman kepadanya |'IsaJ sebelum kematiannya. Dan di hari 
Kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka" (OS. 
An Nisa: 158-159). 
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Statement demikian yang dijelaskan oleh Al Gur'an yang 
mulai dipaparkan setelah menyifati mereka dengan kekafiran 
pada ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah Ta'ala: 


AN al "UU ade ai 


Ba 13 0 yako Lag 2 la Lag aU Jaa oa oil Kep 


“Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'Isal, dan tuduhan 
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zinal, dan 
karena ucapan mereka: “Sesungguhnya Kami telah membunuh 
Al Masih, 'Isa putera Maryam, Rasul Allah”, padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak Ipulal menyalibnya, tetapi (yang 
mereka bunuh ialah| orang yang diserupakan dengan 'Isa bagi 

mereka“ (OS. An Nisa: 156-157). 


Lalu di zaman Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
Wasallam, setelah disampaikan syariat Islam kepada manusia, 
maka masuk Islam lah orang-orang yang pandangannya diberi 
cahaya oleh Allah, dari kalangan Yahudi dan Nasrani setelah 
mereka mengetahui kebenaran. Dan mereka berlepas diri dari 
keyakinan-keyakinan yang bertentangan dengan syariat Allah 
yang Ia syariatkan kepada hamba-Nya, yaitu mentauhidkan 
Allah Jalla Wa “Alaa semata, serta tidak berbuat syirik dalam 
keyakinan dan dalam beribadah kepada-Nya. 


Dan agama Islam itu adalah agama yang diridhai oleh 
Allah bagi para Nabi-Nya sejak dahulu. Allah Ta'ala berfirman: 


AA all aa Gal | 


“sesungguhnya agama yang diterima di sisi Allah adalah 
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Islam“ (OS. Ali Imran: 19). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 


Pelet MBNAN Minami si 30 


CEMI S SEATAA AT, LA Ai ya NY) manah Ala 33 Ep 1 
SPIN IE Ghat 0) S JET bal AI 3 K3 
SI ALA IN ON Dgn Anh anal Lan 0 SI 
Oka mailg VI if MS Gaul 
“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami 
telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika 
Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam”. 
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya'gub. (Ibrahim berkatal: “Hai anak- 
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 


maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam” “ (OS. Al Bagarah: 130-132). 


Dan agama Islam itu adalah jalan yang lurus untuk menuju 
kepada Allah, sebagaimana dijelaskan dalam tafsir surat Al 
Fatihah. Karena seorang hamba pasti berdoa kepada Rabb-nya 
untuk ditunjukkan kepada jalan yang lurus. Dan berdoa agar 
dijauhkan dari jalannya orang-orang yang dimurkai, yaitu orang- 
orang Yahudi, yang bermaksiat kepada Allah padahal mereka 
sudah tahu dan sudah memiliki ilmu. Dan berdoa agar dijauhkan 
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dari jalannya orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang Nasrani, 
yang menyembah Allah dengan kejahilan dan penyimpangan. 


Dari apa yang kami sebutkan ini, jelaslah sudah bahwa 
jalan menuju Allah itu janya satu, yaitu jalan Islam. Dan Islam 
inilah yang dibawa oleh Muhammad Shallallahu'alaihi 
Wasallam ketika Allah mengutusnya, sebagaimana Allah juga 
mengutus para Rasul yang lain. Dan jelas sudah bahwa semua 
yang bertentangan dengan Islam, baik Yahudi, Nasrani, Majusi, 
keyakinan penyembah berhala, atau yang lainnya semua itu kafir 
dan semuanya batil. Dan bukan jalan menuju Allah, tidak dapat 
menyampaikan seseorang kepada surga Allah, bahkan akan 
menyampaikan ia kepada murka-Nya dan adzab-Nya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Snp BAN Da BA 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 

akhirat termasuk orang-orang yang rugi“ (OS. Ali Imran: 85). 


Dan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
JI IBI op 05 Vas li SL 


“Tidaklah seseorang dari umat ini baik dari kalangan Yahudi 
maupun Nasrani yang mendengar ajaranku kemudian mati 
dalam keadaan tidak beriman kepada ajaran yang aku bawa, 
kecuali ia menjadi penghuni neraka” (HR. Muslim). 


Hanya kepada Allah lah kita meminta agar Ia memberikan 
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karunia-Nya berupa kepahaman dalam ilmu agama dan 
keistigamahan dalam ber-Islam, dan memperbaiki hati kita serta 
amalan kita, serta memberi kita semua hidayah kepada jalan 
yang lurus, dan menyelamatkan kita dari jalannya orang-orang 
yang dimurkai serta jalannya orang-orang yang sesat. 
Sesungguhnya Allah lah yang mengatur dan Maha Kuasa atas 
semua itu. 


Washallallahu “alaa Nabiyyina Muhammadin wa “alaa 
ahlihi wa shahbihi wa sallam. 
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Perkara-Perkara Yang 
Tidak Diperbolehkan 


Tidak Boleh Mengikuti Atau 
Membenarkan Agama Non Muslim 


Seorang Muslim tidak boleh mengikuti, menyetujui, dan 
membenarkan agama dan keyakinan agama non Muslim. 
Mencakup semua ritual, ibadah dan kepercayaan mereka. 


Karena Islam adalah satu-satunya agama yang benar di sisi 
Allah. Allah Ta'ala berfirman: 


AYI Al as Gal Of 


“Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah adalah 
Islam” (OS. Al Imran: 19). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 

BE Vp SEE Dae LS Vp Dae LL OI RA G3 
3 er ee Kasi La Dau SN, Paue Lula 
“Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 


menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 
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menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku” (OS. Al 
Kafirun). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 


ar BAN BU La mL 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang merugi“ (OS. Al Imran: 85). 


Bahkan sekedar membenarkan agama non Muslim tanpa 
mengikuti atau meyakininya, ini pun merupakan kekufuran. 
Inilah paham pluralisme agama. Yaitu meyakini bahwa semua 
agama itu sama benarnya. Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam telah membantah pemahaman bahwa semua agama 
sama, atau pemahaman bahwa yang penting beriman kepada 
Allah dan para Nabi serta Rasul, maka sudah baik dan akan 
selamat di akhirat. Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


PR 33 DE Ane Yy S3 yk da3 ska uya IA AN 
JI BI op 0 Yg li SL 
“Tidaklah seseorang dari umat ini baik dari kalangan Yahudi 
maupun Nasrani yang mendengar ajaranku kemudian mati 


dalam keadaan tidak beriman kepada ajaran yang aku bawa, 
kecuali ia menjadi penghuni neraka” (HR. Muslim no.153). 
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Beliau Shallallahu'alaihi Wasallam pernah melihat 
lembaran Taurat di tangan Umar bin Khattab radhiallahu'anhu, 
lalu beliau bersabda: 


He Us (AA ella La Sit ARI SO ol lb OS yess 
US Hp A3 ayang 
“Apakah engkau termasuk orang yang bingung wahai Ibnul 
Khathab? sungguh aku datang kepada kalian dengan membawa 
ajaran yang putih bersih. andaikan Musa hidup saat ini, lalu 


kalian mengikuti syariat Nabi Musa dan meninggalkan 
syariatku, maka kalian akan tersesat” 


Dalam riwayat lain: 


“andaikan Musa hidup saat ini, tidak ada kelonggaran baginya 
kecuali mengikuti syariatku” 


Maka Umar bin Khathabradhiallahu'anhu pun 
mengatakan: 


ae IL Las ML, G3 AL Cm) 


“aku telah ridha Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai 
agamaku, dan Muhammad sebagai Nabiku” (HR. Ahmad no. 
15156, dihasankan Al Albani dalam Shahih Al Jami”, no. 5308). 


Maka waspadalah terhadap paham pluralisme yang 
berkeyakinan semua agama sama, yang membahayakan akidah 
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kaum Muslimin. 


Nahasnya lagi, sebagian orang yang mengaku pengikut 
imam Asy Syafi'i atau pengikut madzhabnya, ikut menebarkan 
paham menyesatkan ini. Padahal Al Imam Muhammad bin Idris 
Asy Syaf'i, beliau bukan penganut paham pluralisme agama. 
Beliau meyakini agama yang hag satu-satunya adalah Islam, dan 
agama selain Islam itu batil. Misalnya, beliau menafikan adanya 
persaudaraan antara orang Mukmin dan orang kafir. Allah 
Ta'ala berfirman: 


Oya Sad IN AN KET Ing gonluoti Bp Oya ll Lal 
“Sesungguhnya kaum Mukminin itu bersaudara, maka 
perbaikilah hubungan di antara mereka, dan bertakwalah 
kepada Allah semoga kalian mendapatkan rahmat” (OS. Al 
Hujurat: 10). 


Al Imam Asy Syafi'i menjelaskan makna ayat ini: 
“Allah menjadikan persaudaraan hanya pada kaum Mukminin, 


dan Allah memutuskan persaudaraan antara kaum Mukminin 
dengan kaum kafirin” (Al Umm, 6/40). 


Lebih tegas lagi perkataan beliau berikut ini: 
PA 33 Oya jab Roll my Ra yel 23 Cl OLS yag 
KE Ayo ana Lap Aby  Lagale danny al Sako» ea 
Ap OLI Sp UAS elang kale dl ole Kasak OLI Lapa3 le 
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Alb Ab le ASI ojo del, La gac dago Pily » 
“Barangsiapa yang berada dalam agama Yahudi atau NAsrani, 
maka mereka mengklaim mengikuti Musa dan Isa “alaihimas 

salam, padahal mereka telah mengubah-ubahnya. Mereka 
mengetahui adanya kewajiban beriman kepada Muhammad 
Shallallahu'alaihi Wasallam namun mereka mengkufurinya 
dengan meninggalkan keimanan kepada Muhammad 
Shallallahu' alaihi Wasallam dan tidak mengikuti ajaran beliau. 
Disamping kekufuran mereka karena telah mendustakan Allah 
sebelumnya”. 


SV) IV Of Aan 0 dana AS par yA oya Aa OLI Ja 
Apel patah OS DL» Len) Samag (d1 Jay Uang Oekap taman Ol 
die Dalasan Oy SI VI Y Of Ag 5 gan At JUS AKA 
03 Olg Ipa SP OLYU I3YI Jaa Ta S3 H. Syanyg 
Ai Hang Al AN Jap Wan (pp HL Ttg 6 PP jl Ga Laman 
DLENU JLN! Jaana 25 ia JUS ISL ALAN oad Wb 


“Jika ada yang berkata: “di antara mereka ada yang masih 
berada pada ajaran asli agamanya, bersyahadat laa ilaaha illalla 
wa anna muhammadan abduhu wa rasuuluh“, namun mereka 
mengatakan: “bahwa Muhammad tidak diutus untuk kami”. 


Jawabnya, jika memang benar ada yang demikian di antara 
mereka, lalu diantara mereka bersyahadat laa ilaaha illalla wa 
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anna muhammadan abduhu wa rasuuluh, maka ia tidak 
sempurna pengakuan keimanannya hingga mengatakan bahwa 
agama yang dibawa Muhammad itu benar dan wajib diikuti. 
Dan sampai dia berlepas diri dari semua yang bertentangan dari 
ajaran yang dibawa Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam 
atau berlepas diri dari semua yang bertentangan dengan Islam. 
Jika ia mengatakan ini barulah pengakuan keimanannya 
sempurna” (Al Umm, 6/158). 


Bahkan Al Imam Asy Syafi'i menyakini semua pemeluk 
agama kemusyrikan itu kafir. Ibnu Hazm rahimahullah 
mengatakan: 


say AS pa Bia IS) Bila ya AS IS cela SAI, ASI 
0 3 PI U 3 
“Kufur dan syirik itu sama. Setiap orang kafir maka dia musyrik 


dan setiap musyrik itu kafir. Ini adalah pendapat Asy Syafi'i dan 
yang lainnya” (Al Fishal fil Milal wal Ahwa wan Nihal, 3/124). 


Bahkan Al Imam Asy Syafi'i juga bukan penganut 
toleransi kebablasan. Beliau melarang Muslim membantu 
membangun gereja atau merawatnya. Beliau mengatakan: 


AN ASUS 3 LIS ab gt JB yh cela Jana Ol #lamali 0,33 
BA 
“Aku melarang orang Muslim bekerja membangun gereja, atau 
menjadi tukang kayu bagi gereja atau semisalnya, di gereja- 
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gereja yang mereka gunakan untuk ibadah” (Al Umm, 4/203). 


Maka dari nukilan-nukilan di atas sudah sangat jelas, 
terang-benderang, Al Imam Asy Syafi'i mengkafirkan Yahudi 
dan Nasrani serta semua penganut agama selain Islam. Beliau 
bukan penganut pluralisme atau toleransi kebablasan. 


Namun anehnya banyak orang menisbatkan diri kepada 
madzhab beliau malah menyebarkan paham yang menyesatkan 
ini. 


Tidak Boleh Membantu Non Muslim 
Menghancurkan Atau Merendahkan 
Islam 


Seorang Muslim tidak diperbolehkan membantu non 
Muslim untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Baik 
penghancuran secara fisik maupu menghancurkan akidah dan 
akhlak umat Islam. Allah Ta'ala berfirman: 


AA Sya Ca aa Iban WAS ad Ii YAN sad AAL 
Irina 3S DL AMI 1353 Si JEKNG (SLS uya SESI Lagi 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
jadi auliya bagimu, orang-orang yang membuat agamamu jadi 
buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang 
telah diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir 


(orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika 
kamu betul-betul orang-orang yang beriman” (OS. Al Maidah: 
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57). 


Makna dauliya (-&si) adalah walijah (i-3:) yang maknanya: 
“orang kepercayaan, yang khusus dan dekat” (lihat Lisaanul 
“Arab). Auliya dalam bentuk jamak dari wali (J3) yaitu orang 


yang lebih dicenderungi untuk diberikan pertolongan, rasa 
sayang dan dukungan (Aysar At Tafasir, halaman 305). 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di rahimahullah 
dalam menjelaskan: 


09 Syhadla 2 CP SESI Jai Ki) Pa aa UM sole “3 
Gonta! Dat el Ogan teras aa edi JSI Lu 
MA 3 aa aa ie jalang 
“Allah melarang para hamba-Nya untuk menjadikan Ahlul 
Kitab, yaitu Yahudi dan Nasrani, serta orang kafir yang lainnya 
sebagai auliya. Yang diberikan rasa cinta dan loyalitas. 
Kemudian menampakkan rahasia-rahasia kaum Muslimin 
kepada mereka. Dan menolong mereka dalam sebagian perkara- 


perkara yang membahayakan Islam” (Taisir Kariimirrahman, 
penjelasan surat Al Maidah ayat 57). 


Tidak Boleh Tasyabbuh Bil Kuffar, 
Meniru Kebiasaan Yang Menjadi Ciri 
Khas Kaum Non-Muslim 


Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhuma, Nabi 
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Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


(LS PA Md yA 
“Orang yang menyerupai suatu kaum, ia menjadi bagian dari 
kaum tersebut” (HR. Abu Daud no.4031, di hasankan oleh Ibnu 
Hajar di Fathul Bari, 10/282, di shahihkan oleh Ahmad Syakir 
di “Umdatut Tafsir, 1/152). 


Yang dimaksud menyerupai orang kafir yang dilarang 
adalah menyerupai mereka dalam perkara-perkara dianggap oleh 
syariat sebagai tasyabbuh dan yang menjadi kekhususan dan 
cirik khas mereka. Apabila suatu perkara bukan merupakan 
kekhususan mereka, namun dilakukan orang secara umum maka 
bukan tasyabbuh. 


Diantaranya contoh tasyabbuh kepada orang kafir adalah: 
merayakan hari ulang tahun, merayakan hari lahir Nabi, meniup 
terompet, memuliakan hari Sabtu, merayakan imlek, merayakan 
tahun baru Masehi, merayakan valentine, merayakan halloween, 
merayakan anniversary, beribadah dengan musik dan nyanyian, 
dil. 


Adapun menggunakan produk orang kafir, menggunakan 
internet yang vendornya adalah perusahaan milik orang kafir, 
menggunakan pakaian yang bukan ciri khas orang kafir, maka 
ini tidak mengapa. Dan akan dijelaskan dalil-dalilnya di bab 
“Perkara-Perkara Yang Dibolehkan”. 
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Tidak Boleh Menghadiri Atau 
Merayakan Perayaan Kaum Non- 
Muslim 
Seorang Muslim tidak boleh hadir atau ikut merayakan 


perayaan-perayaan yang biasa dirayakan non Muslim. Baik 


perayaan tersebut terkait dengan ibadah maupun tidak. Allah 
Ta'ala berfirman: 


CPU Koaaa D S 
“Dan orang-orang yang tidak melihat az zuur, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 


perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) 
dengan menjaga kehormatan dirinya” (OS. Al Furgan: 72). 


Ibnu Abbas radhiallahu'anhu mengatakan: “az zuur 
adalah hari-hari perayaan kaum musyrikin” (Tafsir Al @urthubi). 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia berkata: 

Lega3 Oganls OLagg d3 Tigah plang Kalo Ab (alun dl Jan, A3 
AI Jay JUS LAU Loh ali LS IE Ola ya! Oka La JUS 
API ya ata Lab Laga Suka A8 Ab Of elang Ale AI lap 
Jai yag 


“Di masa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam baru hijrah 
ke Madinah, warga Madinah memiliki dua hari raya yang 
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biasanya di hari itu mereka bersenang-senang. Rasulullah 
bertanya: “Perayaan apakah yang dirayakan dalam dua hari 
ini?”. Warga madinah menjawab: “Pada dua hari raya ini, 
dahulu di masa Jahiliyyah kami biasa merayakannya dengan 
bersenang-senang”. Maka Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: “Sungguh Allah telah mengganti hari raya 
kalian dengan yang lebih baik, yaitu Idul Adha dan “Idul Fithri' 
” (HR. Abu Daud, 1134, dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Abi Daud). 


Dua hari raya Jahiliyah itu adalah Nairuz dan Mahrajan. 
Dan disebutkan dalam hadits di atas bahwa dua hari raya 
tersebut adalah hari senang-senang saja tidak ada kaitannya 
dengan akidah, namun tetap dilarang oleh Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Karena merayakan hari raya selain 
hari raya kaum Muslimin adalah bentuk menyerupai non- 
Muslim. Al Majd Ibnu Taimiyah (kakek dari Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah) rahimahullah menjelaskan: 


NA Gale Lady (SA pnoloet A3 ai Medal Lapan Ang Saya 
BII le Lag Ogah ASP Vp onalalH 


“hadits ini memberi faidah tentang haramnya tasyabbuh kepada 
orang kafir dalam hari raya mereka, karena Nabi tidak 
mentolerir dirayakannya dua hari raya Jahiliyyah tersebut, dan 
tidak membiarkan penduduk Madinah bermain-main di dua hari 
raya tersebut pada sudah menjadi tradisi” (Faidhul Gadir, 
4/511). 


Ibnu Hajar Al Asgalani juga menjelaskan: 


Boleh Dan Tidak Boleh Terhadap Non Muslim - 28 


AAN Gpp ole Ao AS ata Jenita, 
“diambil istinbath (kesimpulan hukum) dari hadits ini bahwa 
terlarangnya bersenang-senang di hari raya kaum Musyrikin dan 


tasyabbuh (menyerupai) kebiasaan mereka” (Fathul Baari, 
2/442). 


Umar bin Al Khathab radhiyallahu “anhu pernah berkata, 


Hal Jp3 Urbandl OB da SI AAS | yaital 


“Jauhilah orang-orang kafir saat hari raya mereka” (HR. 
Bukhari dalam At Tarikh Al Kabir no. 1804, dengan sanad 
hasan). 


Tidak Boleh Mengucapkan Selamat 
Terhadap Hari Raya Non Muslim 


Sebagaimana tidak boleh hadir atau ikut merayakan hari 
raya non Muslim, demikian juga tidak diperbolehkan 
memberikan ucapan selamat. 


Dan para ulama ijma' (sepakat) akan hal ini, tidak ada 
khilafiyah di antara mereka. Ibnu OGayyim Al Jauziyyah 
rahimahullah mengatakan: 


aga OP Jia SUSU And an LAN ARI Allan Tag UT, 


Casa Vika 3 IP TE BOLA Das 2 LAS eerta ya) maalel 
BIAN aa OK ba as ASI Ga ab sala DI IS 3 
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aya taka Alay AI Oke Ca Babi SMS 13 temalali 03 pena KG) 
apa GAN GAN AKN adan JR) pa spin EA 
“Adapun memberi ucapan selamat terhadap syi'ar-syi'ar 
kekufuran yang merupakan ciri khas orang kafir hukumnya 
haram secara ijma' (kata sepakat) para ulama. Semisal memberi 
ucapan selamat pada hari raya dan selamat atas puasa dengan 
mengatakan, “Semoga hari raya ini berkah untuk anda”, atau 
ucapan: “saya ucapkan selamat atas hari raya anda ini” atau 
semisal itu. Andaikan pengucapkan tidak jatuh pada kekufuran, 
maka tetap saja ini adalah perkara yang diharamkan. Ucapan 
selamat yang demikian itu sama seperti kita mengucapkan 
selamat atau sujudnya seseorang kepada salib. Bahkan 
perbuatan ini lebih besar dosanya di sisi Allah dan lebih dibenci 
Allah dibanding seseorang memberi ucapan selamat kepada 
orang yang minum khamr, membunuh, berzina, atau ucapan 
selamat atas maksiat yang lainnya” (Ahkam Ahlidz Dzimmah, 
1/441). 


Disamping itu juga, perbuatan ini termasuk tasyabbuh bil 
kuffar. 


Tidak Boleh Menjadikannya Teman 
Dekat, Pemimpin Dan Orang 
Kepercayaan 


Seorang Muslim hendaknya selektif dalam memilih teman 
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dekat atau teman akrab. Karena pengaruhnya sangat besar 
terhadap baik-buruknya agama seseorang. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda : 


Jan ra Sa asal Kekal Gada Jan 
“Keadaan agama seseorang dilihat dari keadaan agama teman 
dekatnya. Maka hendaklah kalian lihat siapa teman dekatnya” 
(HR. Tirmidzi no.2378, ia berkata: “hasan gharib', dihasankan 

Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Carilah teman akrab yang shalih dan baik agamanya. 
Sesama Muslim saja - yang keadaan agamanya bermacam- 
macam - tidak mesti layak untuk dijadikan teman dekat, maka 
apalagi non Muslim? 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
AS aan BASIS YAN ad Cet G 
' 5 3G 10 3 2 IG Naa Oo : 
HP Sa aa yag au 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi aliya bagi(mu): 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka” (OS. Al Maidah: 51). 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
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al SI Ji yag Cal D9 oya yi Ga Oya! dang N 
Ab Hp Kn Sg BE pera YES Ola dya 
PAN 
“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi auliya dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah 
kembali (mu)” (OS. Al Imran: 28). 


Makna dauliya atau wali telah dijelaskan sebelumnya, salah 
satu maknanya adalah: teman dekat. 


Adapun menjadikan orang non Muslim sebagai teman 
biasa, sebagai tetangga, kolega kerja, partner bisnis dan 
muamalah duniawi lainnya, hukum asalnya boleh. Sebagaimana 
akan dijelaskan dalil-dalilnya pada bab “Perkara-Perkara Yang 
Dibolehkan”. 


Tidak Boleh Seorang Muslimah 

Menjadikan Lelaki Non Muslim 
Sebagai Suami 

Seorang wanita Muslimah tidak boleh menikah dengan 


lelaki non Muslim, baik Yahudi, Nasrani ataupun selain mereka. 
Bahkan pernikahan tersebut tidak sah dalam pandangan syari'at. 
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Dan jika melakukan hubungan intim teranggap sebagai zina, 
wal 'iyyadzu billah. 


Allah ta'ala berfirman: 

LN JAN Ha SA 
HB Oglu 

“maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 

benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 

halal pula bagi mereka” (OS. Mumtahanah: 10). 


Allah ta'ala juga berfirman: 
al Dalem pa Yg al Jaa 
“Tidaklah mereka wanita mukminah halal bagi lelaki musyrik, 


dan lelaki musyik halal bagi wanita mukminah” (OS. Al 
Mumtahanah: 10). 


Dan ulama ijma (sepakat) akan hal ini. Al OGurthubi 
mengatakan: 


SN Ole Halal 


“Ulama sepakat bahwa lelaki musyrik tidak boleh menikahi 
wanita mukminah karena ini termasuk merendahkan Islam” 
(Tafsir Al Gurthubi, 3/72). 
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Berbeda lagi dengan pernikahan lelaki Muslim dengan 
wanita ahlul kitab (Yahudi atau Nasrani), maka ini sah dan 
dibolehkan. Akan dibahas lebih lengkap pada bab “Perkara- 
Perkara Yang Dibolehkan”. 


Tidak Boleh Bersafar Ke Negeri Non 
Muslim Tanpa Kebutuhan 


Seorang Muslim tidak boleh bermudah-mudahan pergi ke 
negeri non Muslim tanpa kebutuhan dan tanpa mengindahkan 
syarat-syarat yang disebutkan para ulama. Allah ta'ala 
berfirman: 


CAB a15 pad IE meal Ab AKAN sal Led Ol 
Ka Vera Kal AI S3 SELE B7 S Orknnta 


P 
z 
PAN HP Aan dn 


Lenaa Sala ia malu Ud 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?". Mereka 
menjawab: "Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang- 
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali” (OS. An Nisa: 97). 


Para ulama tafsir menjelaskan bahwa ayat ini turun terkait 
sebagian kaum Muslimin yang enggan hijrah ke Madinah 
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padahal mereka mampu. Mereka lebih memilih tinggal di 
Mekkah, yang ketika itu masih dikuasai orang-orang Musyrik, 
dan kaum Muslimin tidak bisa menjalankan agama dengan 
leluasa. 


Kaum Muslimin yang engga hijrah dari negeri kuffar 
dicela oleh Allah dalam ayat ini, maka bagaimana lagi orang 
yang sudah ada di negeri kaum Muslimin namun malah pergi ke 
negeri kuffar? 


Dari Jarir bin Abdillah radhiallahu'ahu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, 


In pa pb Lt peri pebana JS oya s5 Ui 
“Aku berlepas diri dari setiap Muslim yang tinggal di antara 


mayoritas kaum Musyrikin” (HR. Abu Daud no. 2645, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 
dalam kitab Syarah Tsalatsatil Ushul menjelaskan bahwa 
dibolehkan safar ke negeri kafir dengan syarat: 


1. Hendaknya seseorang memiliki cukup ilmu yang bisa 
memelihara dirinya dari syubhat. 


2. Hendaknya memiliki agama yang kuat untuk menjaga 
agar tidak terjatuh dalam syahwat. 


3. Hendaknya ia benar-benar berkepentingan untuk 
bepergian. 


Sehingga bagi yang ingin ke negeri non Muslim untuk 
berbisnis, bekerja, kuliah, atau untuk kepentingan dakwah, 
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kepentingan diplomasi negara, dan semisalnya hendaknya 
memperhatikan syarat-syarat ini. 


Dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin juga 
jelaskan bagi kaum Muslimin yang memang lahir di negeri non 
Muslim atau ingin tinggal menetap di sana, maka dibolehkan 
dengan syarat: 


1. Merasa aman dengan agamanya. 


2. Ta mampu menegakkan dan menghidupkan syi' ar agama 
di tempat tinggalnya tanpa ada penghalang. 


Adapun pergi atau tinggal di negeri non Muslim tanpa ada 
memenuhi syarat-syarat di atas, seperti hanya untuk jalan-jalan, 
sekedar untuk menambah pengalaman, untuk melihat 
pertunjukkan, dan semisalnya, maka ini tidak diperbolehkan. 


Tidak Boleh Memberikan Muwalah 
(loyalitas) Kepada Non Muslim 


Kita telah membahas makna dari auliya' atau wali. Bahkan 
tidak boleh menjadikan orang non Muslim sebagai auliya'. Nah, 
al muwalah ataual wala' adalah perbuatan yang dilakukan 
auliya'. Maka muwalah artinya memiliki kecenderungan untuk 
memberikan pertolongan, rasa sayang dan dukungan. Muwaah 
sering diterjemahkan dengan: loyalitas. Seorang Muslim tidak 
boleh memberikan muwalah kepada non Muslim. 


Allah ta'ala berfirman: 
Sa Ul oa yAl IE SI ana yag mamah Bina Bai SI SS A8 


Boleh Dan Tidak Boleh Terhadap Non Muslim - 36 


Bala ex Ls Ta Uas bi Dad Teja Daku We Kn 
nb na 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia, ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: “Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu 
sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah 
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja” (OS. 
Al Mumtahanah: 4). 


Allah ta'ala juga berfirman: 
PA AN Pang AA da orak Up ES 
ana 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka” (OS. Al Mujadalah: 22). 


Lai Sei ai PAI Kg 


Allah ta'ala juga berfirman: 


Le ea JL ea » SS PN, SESI at Lya Tai Sad 
R3 na DU 
“Orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dan orang-orang 


Boleh Dan Tidak Boleh Terhadap Non Muslim - 37 


musyrik, mereka kekal di neraka Jahannam. Mereka adalah 
seburuk-buruk makhluk” (OS. Al Bayyinah: 6). 


Jika Allah ta'ala katakan bahwa mereka adalah seburuk- 
buruk makhluk, pantaskan kita memuliakan dan menyayangi 
mereka? 


Para ulama mengatakan bahwa muwalah itu berporos pada 
3 unsur: 


1. al hubb, adanya rasa cinta kepada non Muslim 


2. an nushrah, adanya pembelaan dan dukungan kepada 
non Muslim 


3. al ittiba', adanya kecenderungan untuk meniru dan 
mengikuti mereka 


Contoh bentuk muwalah kepada non Muslim adalah 
menjadi mereka teman dekat (sebagaimana telah dibahas), 
menjadikan mereka sebagai pemimpin, menjadikan mereka 
sebagai orang kepercayaan, menjadikan mereka sebagai 
panutan, nge-fans kepada non Muslim, membantu ibadah 
mereka, membantu menyuarakan keyakinan mereka, hadir atau 
ikut merayakan hari raya mereka, memuliakan dan 
mengagungkan non Muslim, dan semisalnya. 


Adapun berbuat baik kepada non Muslim, membantu 
mereka dalam perkara muamalah, menyelamatkan nyawa 
mereka, menyambung tali silaturahmi kepada keluarga atau 
kerabat yang non Muslim, ini tidak mengapa. Sebagaimana akan 
dijelaskan pada bab “Perkara-Perkara Yang Dibolehkan”. 
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Tidak Boleh Memakan Daging 
Sembelihan Non Muslim Yang Selain 
Ahlul Kitab 

Seorang Muslim tidak boleh memakan daging sembelihan 
non Muslim, kecuali ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani). Allah 
Ta'ala berfirman: 

ami Sip dala Al al SU) SIS EV, 
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 


perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (OS. Al 
An'am: 121). 


Tentang bolehnya memakan daging sembelihan ahlul kitab 
akan dijelaskan pada bab “Perkara-Perkara Yang Dibolehkan”. 


Adapun orang non Muslim selain ahlul kitab, demikian 
juga orang-orang atheis, tidak halal sembelihannya. 


Tidak Boleh Terlebih Dahulu 
Memberikan Salam 


Seorang Muslim tidak boleh terlebih dahulu memberi 
ucapan salam kepada non Muslim. Dari Abu Hurairah 
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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“Janganlah engkau mendahului orang Yahudi dan Nasrani 
dalam mengucapkan salam” (HR. Muslim no. 2167). 


Maka tidak boleh ucapkan salam kepada mereka baik 
tahiyyatul Islam (assalamu'alaikum), atau “salam sejahtera”, 
“shalom”, “om swastyastu”, atau salam lainnya. Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz rahimahullah mengatakan: “Ahlul kitab adalah 
Yahudi dan Nasrani. Adapun orang kafir yang selain mereka, 
hukumnya sama seperti mereka dalam masalah ini. Karena tidak 
ada dalil yang menunjukkan perbedaan hukum (dalam masalah 
ini) dari yang kami ketahui. Maka tidak boleh memulai salam 
kepada orang kafir secara mutlak” (Sumber: 
https://binbaz.org.sa/fatwas/1409). 


Namun jika orang non Muslim mengucapkan salam, maka 
boleh menjawabnya dengan ucapan “wa'alaikum” saja. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 


Hey NAS JSI Jat Ke (la 18) 
“Jika ahlul Kitab mengucapkan salam kepada kalian maka 


ucapkanlah: wa'alaikum” (HR. Bukhari no. 6258, Muslim 
no.2163). 


Tidak Boleh Memintakan Ampunan 
Bagi Non Muslim Yang Sudah 
Meninggal 
Seorang Muslim tidak boleh mendoakan ampunan untuk 


non Muslim yang sudah meninggal. Hal ini dilarang oleh Allah 
ta'ala. Allah Ta'ala berfirman: 
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0-0 - 0 


“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman, 
memintakan ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), 

sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik 

itu adalah penghuni (neraka) Jahim” (OS. At-Taubah: 113). 


Dalam hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
Lagah Gaji Of Aib, cd OS AB AN ikat OT ag tah 
Jos 
“Aku minta izin kepada Allah untuk memintakan ampunan bagi 
ibuku (yaitu Aminah), namun Allah tidak mengizinkanku. Dan 


aku minta izin kepada Allah untuk menziarahi kuburnya, lalu 
Allah mengizinkan aku” (HR. Muslim no. 976). 


Tidak Boleh Non Muslim 
Dimakamkan Bersama Dengan Kaum 
Muslimin 

Pemakaman kaum Muslimin hendaknya dipisah dengan 


pemakaman non Muslim. Sebagaimana hadits dari Basyir 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 
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HIS In ALI ab Ya pelung dala ln AI Jaga at Ui Lag 
3 JU Gntadad pa ab eU Get Oab AYiA Gan MAN) 
(OA AB) 

“Ketika aku menjadi teman jalannya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam, kami melewati pemakaman kaum 
Musyrikin. Beliau bersabda: “sungguh dahulu (ketika hidup) 
mereka merasakan banyak kebaikan”. Beliau katakan ini 3x. 
Kemudian kami melewati pemakaman kaum Muslimin, beliau 
bersabda: “sungguh mereka sekarang mendapatkan kebaikan 
yang banyak”” (HR. Abu Daud no.3230, dihasankan Al Albani 
dalam Shahih Abu Daud). 


Hadits ini menunjukkan bahwa yang diamalkan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam dan para sahabat adalah mereka 
memisahkan pemakaman kaum Muslimin dengan pemakaman 
non Muslim. 


Dan ulama sepakat akan hal ini. Dalam Mausu'ah 
Fighiyyah Kuwaitiyyah (19/21) disebutkan, 
y kan SS Pa Ipa ema A3 apa oi Je saia GAS 
Ia 
“Para fugaha sepakat bahwa diharamkan memakamkan Muslim 
di pemakaman orang kafir atau sebaliknya, kecuali jika darurat”. 


Boleh jenazah Muslim dimakamkan di pemakaman non 
Muslim atau pemakaman umum yang tercampur antara Muslim 
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dan non Muslim, jika kondisinya darurat. Semisal tidak ada 
lahan lain, atau lahan pemakaman harus membeli dengan harga 
mahal, atau pemerintah memaksa untuk dimakamkan di sana. 


Tidak Boleh Menjadikannya Saudara 
Atau Menyebutnya Sebagai Saudara 


Apa hukum menyebut “saudaraku” kepada non Muslim? 
Demikian juga sebutan “shadig” (sobat) atau “rafig” (sohib)? 
Dan apa hukum bercanda dengan orang kafir dalam rangka 
mendapatkan kasih sayang mereka? 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 
menjawab: 


Perkataan “wahai saudaraku” kepada non-Muslim 
hukumnya haram. Tidak diperbolehkan kecuali jika ia memang 
saudara kandung atau saudara sepersusuan. Karena jika 
persaudaraan nasab atau persaudaraan persusuan dinafikan maka 
tidak ada persaudaraan yang tersisa kecuali persaudaraan karena 
agama. 


Seorang kafir bukanlah saudara bagi seorang Muslim 
dalam agamanya. Ingatlah perkataan Nabiyullah Nuh : 


HAN Kh ali Be lp at Uya al Ol, 
“Ya Rabb, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan 


sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau 
adalah Hakim yang seadil-adilnya” 


Boleh Dan Tidak Boleh Terhadap Non Muslim - 43 


ba eny Sl c S6 
“Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu”” (OS. Hud: 45-46). 


Adapun perkataan “shadig” (sobat) atau “rafig” (sohib) 
atau semacamnya, jika perkataan ini digunakan dalam rangka 
memanggil seseorang karena tidak tahu namanya, maka tidak 
mengapa. Namun jika ini digunakan dalam rangka bersayang- 
sayang atau berakrab-akrab kepada non-Muslim maka Allah 
ta'ala berfirman: 

IA INA ia DAA ag JA OA Up 
Lips ANA asli ji mel Ls 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka” (OS. Al Mujadilah: 22). 


Maka semua kalimat yang dilembut-lembutkan dan 
dimaksudkan untuk berkasih-sayang tidak boleh diucapkan 
seorang mukmin kepada seorang non-Muslim. Demikian juga 
bercanda-ria dalam rangka menumbuhkan kecintaan antara kita 
dan mereka hukumnya tidak boleh sebagaimana anda telah 
ketahui dari ayat yang mulia di atas. (Sumber: 
http://ar.islamway.net/fatwa/12793). 
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Tidak Boleh Berbuat Zalim Kepada 
Non Muslim 


Secara bahasa, zalim atau azh zhulmu artinya meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya. Disebutkan dalam Lisaanul 
Arab: 


AnnP ya yah & 2 -3 dl. 
“Azh zhulmu artinya meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya” 
Secara istilah, zalim artinya melakukan sesuatu yang 


keluar dari koridor kebenaran, baik karena kurang atau melebih 
batas. Al Asfahani mengatakan: 


#olaja yh Olain Lil tap Ja Ananya ob Se ng) ya 
(SISA ji A33 3 Jaka lela 


“Zalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada posisinya yang 
tepat baginya, baik karena kurang maupun karena adanya 
tambahan, baik karena tidak sesuai dari segi waktunya ataupun 
dari segi tempatnya” (Mufradat Allafzhil @ur'an Al Asfahani 
537, dinukil dari Mausu'ah Akhlag Durarus Saniyyah). 


Maka perbuatan zalim itu luas mencakup semua hal yang 
bertentangan dengan syariat. 


Dan perbuatan zhalim itu haram secara mutlak kepada 
siapapun, termasuk kepada orang non Muslim. Allah Ta'ala 
berfirman: 


Boleh Dan Tidak Boleh Terhadap Non Muslim - 45 


Ha Ian Yg Jala NG AI Ina bia GT adi Ki 5 
Ve Jang AM ON AN LSG AAN DST ya ND AS JASA VI Je a33 
n 8-0 4 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 
terhadap suatu kaum membuatmu tidak berlaku adil. Berbuat 
adillah karena ia lebih mendekati ketakwaan. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (OS. Al Maa'idah: 8). 


Dalam hadits gudsi, Allah Ta'ala juga berfirman: 
Ye. Lapan Ka Alpen) Gm el mba Sa ah! Sole L 
LAU 


“Wahai hambaKu, Aku telah haramkan kezaliman atas Diriku, 
dan aku jadikan kezaliman itu haram bagi kalian, maka 
janganlah saling menzalimi” (HR. Muslim no. 2577). 


Bahkan orang non Muslim yang dizalimi jika mendoakan 
keburukan kepada orang Muslim yang menzaliminya, doa 
tersebut akan dikabulkan oleh Allah. Dari Anas bin Malik 
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


2 2,0 


“Waspadalah terhadap doa orang yang terzalimi, walaupun ia 
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kafir. Karena tidak ada hijab antara ia dengan Allah” (HR. 
Ahmad no.12549, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash 
Shahihah no. 767). 


Hal ini semakin menguatkan larangan berbuat zalim 
kepada non Muslim. Seperti menyakiti mereka, mengambil harta 
mereka, memotong gaji mereka, berbuat curang kepada mereka, 
menipu mereka, mengambil lahan mereka, dll. Ini semua tidak 
diperbolehkan jika tanpa hak. 


Tidak Boleh Membunuh Non Muslim 
Tanpa Hak 


Membunuh orang lain tanpa hak termasuk perbuatan 
zalim. Dan telah kita bahas tentang haramnya berbuat zalim 
kepada non Muslim. Namun secara khusus, perlu ditekankan 
lagi tentang perkara membunuh tanpa hak. Tidak boleh 
membunuh, atau menyakiti atau menganggu orang kafir 
mu'ahad yang dijamin keamanannya oleh kaum Muslimin, yang 
sedang dalam perjanjian damai. 


Dari Abdullah bin 'Amr bin Al 'Ash radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
Gang Boom ya d3 Lebuay Oly (IIA Toni) Goa pd Ikan J3 uya 
Lt 


“Barangsiapa yang membunuh orang kafir muahad, ia tidak 
akan mencium wangi surga. Padahal wanginya tercium dari 
jarak 40 tahun” (HR. Bukhari no. 3166). 
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Demikian juga kafir dzimmi, yang tinggal bersama kaum 
Muslimin dan membayar jizyah (semacam pajak). Allah ta'ala 
berfirman: 


AN Lb dgaa Yg AI Ad Val Dag Y AN Nu 
KA Shan ore LAST Agt Tadi Kaya GA ad Dopaag Yg dya 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk” (OS. At Taubah: 29). 


Adapun perintah untuk membunuh orang kafir di dalam Al 
Our'an dan hadits, itu maksudnya adalah memerangi orang- 
orang kafir yang tidak ada perjanjian untuk berdamai dengan 
kaum Muslimin dan bukan kafir dzimmi. 


Islam Melarang Terorisme 


Terorisme artinya menebarkan teror dan ketakutan di 
tengah masyarakat, dalam hal ini masyarakat kita yang 
mayoritas muslim, jelas hal ini tercela dan terlarang dalam 
Islam. Karena syariat Islam itu datang untuk memberikan 
maslahah (kemanfaatan) dan mencegah mafsadah (kerusakan). 
Selain itu, diantara tujuan-tujuan dari syariat dalam Islam adalah 
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menjaga agama, jiwa, akal, nasab, harta dan kehormatan. 
Sedangkan terorisme jelas-jelas menimbulkan banyak 
kerusakan, hilangnya rasa aman, serta hilang harta dan nyawa 
kaum muslimin. 


Allah Ta'ala berfirman: 


nj Nana AI gan salut Dyna sai Apa Ll 


0-02 0 39- A0 


Ana Uda SO ye mera) pasa ala Sa Pu 
Pan aan" Ba 3 ai WI na 


“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu 
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar” (OS. Al Maidah: 
33) 


Ayat ini berbicara tentang terorisme. Dalam Tafsir 
Jalalain dijelaskan tentang ayat ini: “Huruf gl (atau) di sini 
berfungsi untuk menunjukkan urutan. (Teroris) yang hanya 
membunuh, hukumannya adalah dibunuh. (Teroris) yang 
membunuh dan merampas harta hukumannya dibunuh lalu 
disalib. (Teroris) yang hanya merampas harta dan tidak 
membunuh, hukumannya potong tangan. Dan (teroris) yang 
hanya membuat teror (tidak membunuh dan merampas harta) 
hukumannya diasingkan dari negerinya.” 
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Syaikh Abdurrahman As Sa'di dalam Minhajus Salikin 
menjelaskan ayat ini: “Yang dimaksud ayat ini adalah orang- 
orang yang mengganggu masyarakat dengan perampokan, 
perampasan atau pembunuhan. Bila mereka membunuh dan 
merampas harta, hukumannya dibunuh dan disalib. Bila mereka 
hanya membunuh, diputuskan hukuman mati. Bila mereka 
hanya merampas harta, hukumannya dipotong tangan kanan dan 
kaki kiri. Bila mereka hanya membuat teror, hukumannya 
diasingkan dari negerinya”. 


Selain itu, jika kita telisik, sejatinya banyak sekali ajaran 


syari'at yang dilanggar oleh seorang teroris di tengah 
masyarakat Islam. Antara lain: 


Pertama, jelas mereka telah melanggar hadits dari 
Abdullah bin 'Abbas radhiallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


MPN 
“Janganlah kalian membahayakan dan saling merugikan” (HR. 


Ibnu Majah no.1910, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah). 


Kedua, mereka juga menyebabkan hilangnya banyak 
nyawa kaum muslimin. Padahal hadits dari Abdullah bin ' Amr 
radhiallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


aa Jen J3 oya AM Ae Oi Li Jl 
“Hancurnya dunia lebih ringan di sisi Allah dibandingkan 
dengan terbunuhnya seorang muslim” (HR. At Tirmidzi 1395, 
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An Nasa'i no.3998, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An 
Nasa'i). 


Ketiga, kaum Muslimin yang tidak menjadi korban pun 
merasa takut dan terteror dengan adanya aksi-aksi mereka. 
Padahal bukan muslim dan mukmin sejati, jika ia membuat 
kaum muslimin merasa tidak aman dan tidak tenang. Dari 
Fadhalah bin Ubaid radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


Sean una Ma 
“Mu'min adalah orang yang orang lain merasa aman darinya. 
Muslim adalah orang yang kaum Muslimin merasa aman dari 


gangguan lisan atau tangannya” (HR. Ahmad 11/137, 
dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no.549). 


Keempat, cabang iman yang terendah adalah mencegah 
kemudharatan terhadap muslim yang lain, walaupun berupa 
gangguan di tengah jalan. Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, 
Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 


Ul Jl Y ara Pr 3 BK 5 CO yamg mua gi (0 aa ss 3 mua OLI 
OLI Aya Kan ey esai 2 (SSI lal Lalisi, cal 
“Iman itu ada enam puluh sekian cabang. Yang tertinggi adalah 


kalimat laa ilaaha illallah. Yang terendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan” (HR. Muslim no. 35). 


Lalu bagaimana mungkin seorang yang mengaku beriman 
malah menaruh bom di jalan dan di tempat-tempat yang terdapat 
banyak orang? 
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Kelima, mereka telah melanggar larangan mengganggu 
orang kafir mu'ahad dan orang kafir musta'man. Kafir mu' ahad 
adalah yang sedang memiliki perjanjian dengan kaum muslimin 
untuk tidak saling menyerang. Sementara kafir musta' man 
adalah yang masuk ke negeri muslim lalu dijamin keamanannya 
oleh penguasa Muslim. Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membunuh kafir mu'ahad, ia 
tidak mencium wangi surga. Padahal wangi surga tercium dari 
jarak 40 tahun” (HR. Bukhari no.3166). Jadi syariat Islam 
mengatur ada orang kafir yang wajib diperangi dan ada yang 
terlarang untuk diperangi. 


Keenam, jihad memerangi orang kafir memang amalan 
yang mulia. Namun hal tersebut menjadi amalan yang mulia di 
sisi Allah jika dilakukan sesuai tuntunan syari'at, bukan 
serampangan menurut interpretasi masing-masing orang. Sebuah 
pemahaman yang bagus diajarkan sahabat Nabi, Hudzaifah 
Ibnul Yaman radhiyallahu'anhu. Hudzaifah Ibnul Yaman 
berkata kepada Abu Musa Al Asy'ari radhiyallahu “anhuma : 


Hb Jasa J3 Al ja Olla Al Aang At 


“Apakah menurutmu orang yang keluar dengan pedangnya 
untuk berperang dengan mengharap ridha Allah lalu terbunuh 
ia akan masuk surga? Abu Musa menjawab: “Ya'. Hudzaifah 
lalu berkata kepadanya: “Tidak demikian. Jika ia keluar lalu 
berperang dengan pedangnya dengan mengharap ridha Allah 
dan menaati aturan Allah, lalu terbunuh, barulah ia masuk 
surga"” (Sunan Sa'id bin Manshur 6/69, shahih). 
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Perkara-Perkara Yang 
Dibolehkan 


Boleh Bermuamalah Secara Umum 


Seperti: bermain bersama, belajar bersama, bekerja 
bersama, makan bersama, safar bersama, dan muamalah- 
muamalah yang lain. Tentunya muamalah adalah perkara yang 
sangat banyak jenisnya dan luas sekali. Kecuali terhadap lawan 
jenis, ada adab-adab Islam yang mengatur muamalah laki-laki 
dan wanita, diantaranya tidak boleh berduaan, tidak boleh 
bersentuhan, tidak boleh berpacaran, wanita tidak boleh safar 
kecuali bersama mahram, dil. 


Bolehnya bermuamalah secara umum dengan non Muslim, 
karena memang hukum asal muamalah adalah mubah. Kaidah 
fighiyyah mengatakan, 


ALI OLI & II 
“hukum asal muamalah adalah mubah” 
Allah Ta'ala berfirman: 

BA Ho BI Sih UN 
indon ng AND) pa Ialah) mag Ol SL 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
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agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil” 
(OS. Al Mumtahanah: 8), 


As Sa'di rahimahullah menjelaskan: “Allah ta'ala tidak 
melarang perbuatan baik dan menyambung silaturahmi (kepada 
non Muslim). Demikian juga Allah tidak melarang membalas 
kebaikan dengan cara yang ma'ruf (baik), serta tidak melarang 
berbuat adil kepada kaum Musyrikin. Baik mereka adalah karib- 
kerabat ataupun bukan. Selama mereka bukan dalam keadaan 
yang membuat non Muslim tersebut wajib diperangi dan non 
Muslim tersebut bukanlah orang-orang yang mengusir mereka 
dari negerinya. Maka tidak mengapa bagi kaum Muslimin untuk 
menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang non Muslim. 
Karena menyambung tali silaturahmi adalah perbuatan yang 
tidak ada keharaman di sana dan tidak ada mafsadah. 
Sebagaimana Allah ta'ala berfirman tentang orang tua yang 
musyrik jika anaknya seorang Muslim: 


Ungnbai SS Is Ag LI aa Le Ga Bai Of le Wan Op 
Sajan Bal 3 Koplo) 

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik (OS. Lugman: 15)” (Taisir 
Karimirrahman, hal. 856). 


Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam pun bermuamalah 
dengan orang musyrikin. Dari Aisyah radhiallahu'anha beliau 
berkata, 
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Laik AI LAB AB JUS pad de yag elu Lala 
SY mama Lagailrh 3 Lan 4 JI DE Ag op IE late 


“Rasulullah dan Abu Bakar menyewa seorang dari Bani Ad- 
Dail dari Bani Adi bin Adi sebagai penunjuk jalan, padahal ia 
ketika itu masih kafir @uraisy. Lalu Nabi dan Abu Bakar 
menyerahkan unta tunggangannya kepada orang tersebut dan 
berjanji untuk bertemu di gua Tsaur setelah tiga hari. Lalu 
orang tersebut pun datang membawa kedua unta tadi pada hari 
ke tiga pagi-pagi” (HR. Bukhari no. 2264). 


Demikian juga beberapa hadits lainnya yang akan kita 
sebutkan di pembahasan-pembahasan berikutnya, yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
pun bermuamalah dengan non Muslim. 


Selain, boleh berbuatihsan (baik) dengannya secara 
umum (memberi hadiah, memberi bantuan, berkata sopan, 
bersikap ramah, dll.). Ini dicontohkan oleh Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dan para sahabat. Dari Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya, ia berkata: 


OS Soge! UJUL euaai : JUS Kala 3 ayat oa ALI m3 
AI oke — bi Jang Cantaan S  Let dll Ugal 1 JB V1 


(Sy ye 
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Aku menyembelih kambing untuk Ibnu Umar dan keluarganya. 
Ibnu Umar berkata: “apakah engkau sudah hadiahkan kambing 
ini juga kepada tetangga kita yang Yahudi itu?”. Mereka 
berkata: “Belum”. Ibnu Umar berkata: “berikan sebagian 
untuk mereka, karena untuk mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: “Jibril senantiasa 
mewasiatkan aku untuk berbuat baik pada tetangga, hingga 
hampir aku menyangka tetangga akan mendapatkan harta 
waris” (HR. Tirmidzi no. 1943, dishahihkan oleh Syaikh Mugbil 
bin Hadi Al Wadi'i dalam Shahih Al Musnad 797). 


Perbuatan ihsan kepada non Muslim ini juga merupakan 
sarana untuk mendakwahkan mereka agar mereka mendapat 
hidayah untuk berislam dan bertauhid kepada Allah. 
Sebagaimana ditunjukkan oleh Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam ketika menjenguk seorang Yahudi yang sedang sakit, 
yang nanti akan kami sebutkan haditsnya. 


Boleh Berjual-Beli Atau 
Menggunakan Produk Buatan Non 
Muslim 

Berjual-beli, sewa-menyewa, kerjasama bisnis, 
menggunakan produk non Muslim, semua ini bagian dari 


perkara muamalah yang hukum asalnya mubah (boleh), 
sebagaimana telah dijelaskan di pembahasan sebelumnya. 


Terdapat banyak dalil yang menunjukkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam pun melakukan 
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muamalah-muamalah di atas dengan non Muslim. Dari Aisyah 
radhiallahu'anha beliau berkata, 


ang 0 Jar SIS aya Belah GAS lay Aale dh) dls al Oi 


Ig ya leja 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pernah membeli makanan 
dari orang Yahudi dengan berhutang, lalu beliau menggadaikan 
baju perang besinya kepada orang tersebut” (HR. Bukhari no. 
2068). 


Hadits ini jelas menunjukkan bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam pun berjual-beli dengan non 
Muslim bahkan menggunakan produk non Muslim. Tentu saja 
selama produk tersebut halal dan baik. 


N abi Shallallahu'alaihi Wasallam pun melakukan 
kerjasama bisnis dengan non Muslim. Dari Abdullah bin Umar 
radhiallahu'anhu, ia berkata: 


2 0 0 


Let aa bea el laguna 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam memberikan 
kesempatan kepada kaum Yahudi di Khaibar, sehingga mereka 
dapat bekerja mengolah lahan dan menanaminya. Dan mereka 
mendapatkan sebagian dari hasil panennya” (HR. Bukhari 
no.2285, Muslim no.1551). 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan: 
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COLI ol JSI era Cp Aoi Sd BNI Ale AJ ya, 
5) NI, IN ale S3 383 (Allakan ig 3 gel oya Sg 


ala ol il eleb 3 Saga Jis high ya 


“Tidak ada larangan untuk bermuamalah jual-beli, sewa- 
menyewa atau muamalah lainnya (dengan non Muslim). 
Terdapat dalam hadits shahih bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam membeli barang dari orang-orang 
kafir penyembah berhala, juga membeli barang dari orang 
Yahudi, dan ini semua perkara muamalah. Dan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam wafat dalam keadaan baju besi 
beliau tergadaikan kepada orang Yahudi, ketika membeli 
makanan sebagai nafkah untuk keluarga beliau” (Majmu' 
Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah, juz 6 hal. 285). 


Namun memang terdapat khilaf di antara ulama tentang 
muamalah berupa khidmah (pelayanan) yang dilakukan seorang 
Muslim kepada non Muslim. Jumhur (mayoritas) ulama 
melarangnya. Mereka berdalil dengan ayat: 


Kuat Gasa! Jie Ia AKU Aa Jala 3, 
“Dan sama sekali Allah tidak pernah memberi jalan bagi orang 
kafir untuk menguasai orang beriman” (OS. An Nisa: 141). 


Dijelaskan dalam Al Mausu'ah Al Fighiyyah Al 
Kuwaitiyyah: “Para fugaha sepakat bolehnya seorang kafir 
memberikan khidmah (pelayanan) kepada seorang Muslim. 
Demikian juga, para fugaha sepakat bolehnya seorang Muslim 
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disewa untuk orang kafir dalam suatu pekerjaan yang mu'ayyan 
fi dzimmah (spesifik dan ada batas temponya). Seperti: 
menjahitkan pakaian, membangun rumah, menanami lahan, dan 
semisalnya. Namun para ulama khilaf tentang hukum khidmah 
(pelayanan) yang dilakukan seorang Muslim kepada orang kafir. 
Baik dengan akad ijarah (sewa), akadi'arah (pinjam- 
meminjam), atau akad lainnya. 


Madzhab Hanafiyyah berpendapat hal tersebut hukumnya 
dibolehkan. Karena akad-akad tersebut termasuk akad 
mu'awadhah (saling menguntungkan), sehingga dibolehkan 
sebagaimana jual-beli. Namun dimakruhkan jika mengandung 
unsur khidmah (pelayanan) kepada orang kafir. Karena khidmah 
itu bentuk perendahan diri. 


Adapun madzhab Malikiyah, disebutkan oleh Ibnu Rusyd 
bahwa seorang Muslim disewa untuk melayani orang Nasrani 
atau Yahudi, ini ada empat macam: ada yang boleh, ada yang 
makruh, ada yang mahzhur dan ada yang haram: 


1. Yang boleh adalah jika seorang Muslim melakukan pekerjaan 
untuk orang kafir di rumah si Muslim tersebut. Seperti seorang 
yang memproduksi suatu barang yang dikonsumsi masyarakat 
secara umum. 


2. Yang makruh adalah jika orang kafir mendominasi seorang 
Muslim dalam suatu pekerjaan atau muamalah, namun orang 
kafir tersebut tidak punya otoritas untuk mengaturnya. Seperti 
seorang Muslim yang berhutang kepada orang kafir, atau orang 
seorang Muslim bekerjasama musagah (merawat lahan) milik 
orang kafir. 


3. Yang mahzhur (terlarang) adalah jika seorang Muslim disewa 
untuk melakukan pekerjaan untuk orang kafir yang orang kafir 
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ini punya otoritas untuk mengaturnya. Seperti seorang Muslim 
menjadi pembantu di rumah orang kafir. 


4. Yang haram adalah jika seorang Muslim disewa untuk 
melakukan pekerjaan yang diharamkan seperti mengolah khamr, 
menggembala babi dan semisalnya. Untuk jenis ini, akadnya 
batal sebelum ia bekerja. Jika sudah terlanjur mendapat gaji, 
maka wajib disedekahkan untuk orang miskin. 


Madzhab Syafi'iyyah berpendapat haramnya seorang 
Muslim memberikan pelayanan kepada orang kafir jika secara 
langsung ataupun tidak langsung. Secara langsung, seperti 
mengucurkan air cuci tangan untuk orang kafir, membawakan 
sandal untuk dipakai orang kafir, membersihkan kotoran pada 
badan dan pakaiannya, atau semisal itu. Secara tidak langsung, 
contohnya seperti seorang Muslim diutus untuk mengurus suatu 
kebutuhan orang Kafir (yang mubah). Dihukumi haram dalam 
rangka menjaga kaum Muslimin dari perendahan dan 
penghinaan. Namun makruh hukumnya meminjamkan dirinya 
atau menyewakan dirinya untuk melayani orang kafir, selama 
orang kafir tersebut tidak memiliki otoritas untuk mengaturnya. 


Madzhab Hambali dalam riwayat yang shahih menyatakan 
haramnya seorang Muslim disewa untuk melayani orang kafir 
atau meminjamkan dirinya untuk melayani orang kafir. Karena 
dalam kondisi ini terdapat unsur pengekangan seorang Muslim 
di bawah kendali orang kafir dan juga unsur perendahan diri di 
depan orang kafir” (diringkas dari Al Mausu'ah Al Fighiyyah Al 
Kuwaitiyyah, juz 19 hal. 46). 


Ringkasnya, wallahu a'lam, jika muamalah seorang 
Muslim terhadap non Muslim berupa pelayanan kepada mereka, 
perlu kita bagi menjadi tiga macam: 
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1. Jika itu berupa pelayanan yang spesifik, ada batas temponya, 
tidak ada unsur perendahan diri, serta tidak dikuasai penuh oleh 
orang kafir, maka ulama sepakat bolehnya. 


2. Jika bukan termasuk pada poin 1, namun bukan dalam 
perkara haram, maka hukumnya makruh. Lebih utama bagi 
seorang Muslim untuk tidak melakukannya. Namun andaikan ia 
melakukannya, tidak ada dosa baginya. 


3. Jika pelayanan yang dilakukan dalam perkara haram, maka 
ulama sepakat akan haramnya. 


Boleh Menjenguknya Ketika Sakit 


Dibolehkan bagi seorang Muslim untuk menjenguk non 
Muslim yang sedang sakit. Baik itu karib kerabat ataupun 
bukan. Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, beliau berkata: 


AN SBB KPA plong ale AI aa La patah Kn yah PE DS 

Sbs at JUS eat) Dn AAS Cod yah lang Melo Al laa 

elu Ulung dala laa mali Ui mo Ad JUS cellas yag ai 

oa SEN AN DAA 2 Jp ag lg dala ola 3 
dl 


“Ada seorang Yahudi yang suka membantu Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Suatu hari ia sakit, Nabi pun 
menjenguknya. Nabi duduk di dekat kepadanya lalu 
mengatakan: “Masuk Islamlah anda!”. Lalu orang itu 
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memandang kepada ayahnya yang ada di sampingnya, lalu 
ayahnya mengatakan: “Turuti perkataan Abul Gasim 
(Rasulullah)? Lalu Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pun 
keluar dan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan ia dari api neraka”” (HR. Bukhari no.1356). 


Dan ini menunjukkan bahwa terkadang perbuatan ihsan 
(baik) terhadap orang kafir, bisa menjadi sebab ia mendapatkan 
hidayah Islam. Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: 
“Walaupun seseorang itu kafir, boleh menjenguknya. Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam pernah menjenguk Abu Thalib 
padahal ia kafir. Beliau juga pernah menjenguk lelaki Yahudi di 
Madinah yang sedang sakit. Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
menjenguknya. Lalu beliau bersabda: “Ucapkanlah laa ilaaha 
illallah!”. Di sisi lelaki tersebut, ada ayahnya. Ayahnya berucap: 
“Turuti perkataan Abul Gasim (Rasulullah). Lalu Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam pun keluar dan berkata: “Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkan ia dari api neraka” . 
Lelaki ini adalah seorang pembantu, sebelum diperintahkannya 
orang-orang kafir untuk keluar dari Madinah. Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam pernah menjenguknya dan pernah 
menjenguk Abu Thalib padahal ia musyrik. Terutama jika 
dengan menjenguk tersebut ada kebaikan yang didapat, semisal 
bisa mendakwahkan ia kepada Allah. Semoga itu bisa 
menyelamatkan ia dari api neraka” (Sumber: 


https://binbaz.org.sa/fatwas/40804). 
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Boleh Menyelamatkan Non Muslim 
Dari Kematian 


Jika seorang Muslim melakukan perjalanan, lalu di tengah 
jalan ia menemukan seorang lelaki non-Muslim dalam kondisi 
kritis karena sangat kelaparan atau sangat kehausan. Apakah 
boleh ia menolongnya? Dan apakah perbuatan tersebut 
berpahala? 


Para ulama dalam Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts wal 
Ifta” menjawab pertanyaan ini, mereka mengatakan: ”Ya, boleh 
menyelamatkannya dari kematian, bahkan ini dianjurkan. Dan 
amalannya tersebut mendapat pahala dari Allah Ta'ala. 
Berdasarkan keumuman hadits yang diriwatkan dalam Shahih 
Bukhari bab Musagah (2234), Shahih Muslim bab As Salam 
(2244), Sunan Abu Daud bab Al Jihad (2550), Musnad Ahmad 
(2/375),Muwatha” Malik(1729), bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


beta AS IS 6 


“Dalam setiap perbuatan baik terhadap makhluk yang 
bernyawa ada pahalanya". 
Karena amalan baik semisal ini terkadang menimbulkan 
pengaruh yang baik. Terkadang ia bisa menjadi sebab hidayah 


bagi non Muslim tersebut jika ia mengetahui bahwa Islam 
mengajarkan kebaikan kepada semua orang. 


Wabillahi at taufig washallallahu'ala Nabiyyina 
Muhammad wa alihi wa shahbihi wasallam”. 
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Fatwa ini ditanda-tangani oleh: 

Ketua: Syaikh Ibrahim bin Muhammad Alu Asy Syaikh 
Wakil: Syaikh Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Syaikh Abdullah bin Mani' 

Sumber: Fatawa Al Lajnah Ad Daimah no. 264 jilid 4. 


Boleh Menyambung Silaturahim 
Dengan Kerabat Yang Non Muslim 


Silaturahim artinya: menyambung hubungan dengan para 
karib-kerabat. An Nawawi rahimahullah menjelaskan: 


JATI Ie ab JS 5,3 De R5 Tni AA 
PE Ma BU al Sendu Abd Aa, 
SUS 
“Adapun silaturahim, ia adalah berbuat baik kepada karib- 
kerabat sesuai dengan keadaan orang yang hendak 
menghubungkan dan keadaan orang yang hendak dihubungkan. 
Terkadang berupa kebaikan dalam hal harta, terkadang dengan 
memberi bantuan tenaga, terkadang dengan mengunjunginya, 
dengan memberi salam, dan cara lainnya” (Syarh Shahih 
Muslim, 2/201). 


Dibolehkan, bahkan diperintah oleh Allah ta'ala untuk 
menyambung silaturahim walaupun kepada karib kerabat yang 
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non Muslim. Allah ta'ala memerintahkan untuk bergaul yang 
baik dengan orang tua yang kafir. Allah ta'ala berfirman: 


Ungnbai SS Is Ag LI ma Lea Ba Of Je Was Op 


Bap BE NAH ja Jain AN Oa AI AU, 


“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” 
(OS. Lugman: 15). 


Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam membolehkan kita 
untuk menyambung kekerabatan dengan kerabat yang kafir. 
Asma' radhiallahu'anha mengatakan, 


AN ES — plang tahe A dao KAP SEA 
- PJB Ulet — elang Ane ABI ola — ) 
“Ibuku datang kepadaku dan ia sangat menyambung 
silaturahim denganku. Kemudian aku menanyakan pada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, bolehkah aku tetap menjalin 


silaturahim dengannya? Beliau pun menjawab, “Iya boleh”. 
(HR. Bukhari no. 5978). 


Namun menyambung silaturahmi dengan kerabat yang 
non Muslim, jangan sampai membuat seorang Muslim wala' 
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kepada mereka. Syaikh Muhammad Ali Farkus menjelaskan: 
“Namun pergaulan yang baik terhadap mereka (kerabat yang 
kafir) tidak boleh sampai level memberikan dukungan kepada 
kekufuran mereka, atau kepada pelaku kekufuran atau 
memberikan persetujuan atas hal itu. Terlebih lagi jika mereka 
memusuhi Islam, maka hukumnya haram (memberikan 
dukungan). Bahkan hal itu bisa menyebabkan kekufuran 
terhadap Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman: 


Hn BE KA 3 
“Barangsiapa loyal kepada mereka (Musyrikin) maka ia bagian 
dari mereka” (OS. Al Maidah: 51). 


Selain itu juga, hendaknya dalam berdakwah para ikhwah 
menggunakan metode yang lemah lembut. Hindari sikap kaku 
dan kasar dalam berdakwah. Hindari sikap keras yang membuat 
orang lari dari agama. Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Sl ES at Jana 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 


pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik” (OS. An Nahl: 125). 


Karena metode dakwah lemah lembut inilah yang menjadi 
sebab terbesar tersampaikannya dakwah dan bimbingan para 
du'at kepada orang-orang awam” (Sumber: 
http://ferkous.com/home/?g-fatwa-19). 
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Boleh Memakan Makanan Non 
Daging Hasil Olahan Non Muslim 


Dibolehkan memakan makanan non daging buatan non 
Muslim, baik Ahlul Kitab atau selain mereka. Tentunya selama 
makanan tersebut halal bahannya, tidak ada zat haram di 
dalamnya. Allah Ta'ala berfirman: 


Gam Sip dal AM alat SL SIS EN, 
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 


perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (OS. Al 
An'am: 121). 


Yang dilarang dalam ayat ini adalah daging sembelihan. 
Adapun sayuran, buah-buahan, makanan laut, kue dan lainnya 
dari orang kafir maka tidak ada masalah selamat tidak ada zat 
haram. Dalam hadits Aisyah radhiallahu'anha, ia berkata: 


ang Ajar IS ara Belah GAS lag Ane AI lo al Oi 


II ya leja 


“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pernah membeli makanan 
dari orang Yahudi dengan berhutang, lalu beliau menggadaikan 
baju perang besinya kepada orang tersebut” (HR. Bukhari no. 
2068). 


Dan makanan non daging, serta minuman, selama secara 
zahir tidak diketahui terdapat zat haram di dalamnya, maka 
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hukum asalnya halal. Kaidah fighiyyah yang disebutkan para 
ulama: 
Sen ya K3 Wo YAN Loab II 3 J3 
“Hukum asal makanan adalah mubah, kecuali yang terdapat 


dalil pengharamannya” 


Sekedar adanya keraguan tentang keberadaan zat haram di 
dalamnya, tidak mengubah hukum asalnya yaitu mubah. Kecuali 
diyakini atau terdapat sangkaan kuat bahwa di dalamnya ada zat 
haram, baru bisa dihukumi sebagai makanan haram. Kaidah 
fighiyyah lainnya yang disebutkan para ulama: 


SASIU Jap Y on 


“Suatu yang yakin tidak bisa gugur dengan keraguan”. 


Boleh Memakan Makanan Daging 
Sembelihan Ahlul Kitab 


Dibolehkan bagi seorang Muslim untuk memakan daging 
sembelihan dari kaum Nasrani atau Yahudi. Berdasarkan firman 
Allah Ta'ala: 


Salah, ST Ci fusi ma ab Slaba I JH 2 
PN 


“Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal 
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bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka” (Al- 
Maidah : 5). 


Kebolehan memakan daging sembelihan dari kaum Yahudi 
dan Nasrani harus memperhatikan 3 syarat: 


1. Daging tersebut disembelih dengan cara yang benar, yaitu 
dzabh atau nahr. “Dzabh artinya memotong tenggorokan dari 
saluran makan hingga saluran darah" (Lisaanu Arab). “Nahr 
artinya cara menyembelih unta, yaitu dengan menusuk unta di 
bawah leher unta di bagian dada“ (Mu'jam Lughatil Fugaha). 
Jika menyembelihnya dengan cara dicekik, dipukul, disetrum, 
dan cara lainnya, maka ini tidak halal dagingnya. Allah Ta'ala 
berfirman: 


TN ad PAI Jah 03 as AG UN EN KUE AA 
HI La Ul mamadl JST Lag Rela oa ANN 33 FN 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya”. (OS. Al-Ma'idah: 3). 

2. Daging tersebut disembelih dengan menyebut nama Allah. 

Allah Ta'ala berfirman: 


ami Aly ALE AI amal S2 AR SE 
“Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
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perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan” (OS. Al- 
An'am: 121). 


3. Tidak diketahui ada zat haram dalam daging tersebut atau 
dalam proses memasaknya. Jika diketahui ada zat yang haram 
dalam daging tersebut, maka haram pula memakannya. 


Bagaimana jika tidak tahu perkara-perkara di atas? 


Bagaimana jika seseorang tidak mengetahui daging 
sembelihan Nasrani atau Yahudi itu bagaimana cara 
penyembelihan mereka? Dan apakah mereka menyebut nama 
Allah atau tidak? Dan apakah mereka mereka membubuhi zat 
haram dalam daging tersebut? 


Jawabnya, jika memang itu semua tidak diketahui, maka 
daging sembelihan Nasrani atau Yahudi tersebut hukum asalnya 
halal. Berdasarkan sebuah hadits dari Aisyah radhiallahu'anha, 
ia berkata: 

(SEN elu Spb US be ln Un G3 LB UNS 
AI Aapatn y Sg Aap AN To AI Tg JW at ale Ia 
( og as 
“Ada beberapa orang yang berkata: wahai Rasulullah, kami 
mendapatkan daging dari kaum yang lain. Dan kami tidak 
mengetahui apakah mereka menyebut nama Allah atau tidak 
ketika menyembelih. Maka Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam bersabda: “Kalau demikian, sebutlah nama Allah 


sebelum kalian memakannya, lalu makanlah”” (HR. Bukhari 
no. 2057). 
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 
menjelaskan: “Allah ta'ala membolehkan kita untuk makan 
daging yang tidak diketahui apakah penyembelihnya menyebut 
nama Allah atau tidak. Demikian juga dibolehkan untuk 
memakan daging yang kita tidak mengetahui apakah ia 
disembelih dengan cara yang benar atau tidak. Karena suatu 
perbuatan yang sudah terjadi, jika itu dilakukan oleh orang yang 
layak melakukannya, maka hukum asalnya perbuatan tersebut 
sah, kecuali ada bukti ketidak-absahannya. Maka jika datang 
kepada kita, daging sembelihan dari seorang Muslim, atau 
seorang Yahudi, atau seorang Nasrani, tidak perlu kita bertanya: 
“bagaimana cara kamu menyembelih?”. Tidak perlu kita 
bertanya: “apakah kamu menyebut nama Allah ketika 
menyembelih?”. Daging tersebut halal selama tidak ada bukti 
bahwa daging tersebut haram. Ini adalah kemudahan dari Allah 
ta'ala” (Liga'at Babil Maftuh, 1/77). 


Boleh Menerima Hadiah Dari Non 
Muslim Di Hari Raya Mereka 


Syaikh Muhammad Al Imam hafizhahullah ditanya, “Apa 
hukum menerima hadiah dari orang kafir terutama pada hari 
raya mereka?”. 


Beliau menjawab: “Sudah diketahui bersama bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam terkadang menerima 
hadiah dari orang kafir. Dan terkadang beliau menolak hadiah 
dari sebagian para raja dan pemimin kaum kafirin. Oleh karena 
itu para ulama memberikan kaidah dalam menerima hadiah dari 
orang kafir. Demikian juga halnya hadiah dari ahli maksiat dan 
orang yang menyimpang. 
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Yaitu, jika hadiah tersebut tidak berpotensi 
membahayakan bagi si penerima, dari segi syar'i (agama), maka 
boleh. Namun jika hadiah itu diberikan tujuannya agar si 
penerima tidak mengatakan kebenaran, atau agar tidak 
melakukan suatu hal yang merupakan kebenaran, maka hadiah 
tersebut tidak boleh diterima. Demikian juga jika hadiah itu 
diberikan dengan tujuan agar masyarakat bisa menerima orang- 
orang kafir yang dikenal tipu daya dan makarnya, maka saat itu 
tidak boleh menerima hadiah. Intinya, jika dengan menerima 
hadiah tersebut akan menimbulkan sesuatu berupa penghinaan 
atau setidaknya ada tuntutan untuk menentang suatu bagian dari 
agama kita, atau membuat kita diam tidak mengerjakan apa 
yang diwajibkan oleh Allah, atau membuat kita melakukan yang 
diharamkan oleh Allah, maka ketika itu hadiah tersebut tidak 
boleh diterima” (Sumber: http://www.olamayemen.net/Default ar.aspx? 
ID-8369). 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir Al Barrak juga ditanya, 
“Apa hukum menerima hadiah dari orang Nasrani di hari raya 
mereka bagi para orang yang sedang tugas di sana (negeri 
kafir) ?”. 


Beliau menjawab, “Alhamdulillah, tidak mengapa 
menerima hadiah dari orang kafir, baik dari orang Majusi 
maupun ahlul kitab ataupun yang lainnya. Baik di hari raya 
mereka, atau sebelum hari raya, maupun di hari-hari lain. 
Selama hadiah tersebut tidak ada hubungannya dengan 
kesyirikan mereka, semisal daging orang musyrik yang 
beribadah dengan menyembelih hewan. Adapun jika hadiah 
berupa buah-buahan atau manisan, maka tidak masalah, dan 
boleh menerimanya. 
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Yang menunjukkan bolehnya hal ini adalah atsar dari 
sebagian sahabat Nabi semisal Ali bin Abi Thalib, Aisyah, dan 
Abu Barzahradhiallahu'anhum. Sebagaimana disebutkan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab Igtidha Shirathil 
Mustagim. Dan dinukil juga pendapat yang membolehkan hal ini 
dari Imam Ahmad rahimahullah. Dengan demikian meneriman 
hadiah tersebut tidak dianggap sebagai ikut serta merayakan hari 
raya mereka. Karena yang disebut ikut serta merayakan adalah 
dengan datang ke tempat perayaan mereka dan duduk bersama 
mereka, yang bisa dimaknai kita ridha dengan agama mereka 
yang batil. Oleh karena itulah terdapat larangan dari Umar bin 
Khathab dan juga sahabat yang lain. Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dengan sanadnya, dari Umar bin Khathab 
radhiallahu anhu, 


“ls Jp3 Beban OB cas 


“Jangan kalian pelajari gaya bicara orang Persia dan janganlah 
kalian datang ke perayaan mereka di gereja-gereja. Karena saat 
itu sedang turun murka Allah” 


Maka bagi para salaf, sangat jelas perbedaan antara ikut 
serta dalam perayaan orang kafir dan menerima hadiah mereka, 
wallahu' alam” (Sumber: http://ar.islamway.net/fatwa/35113). 


Dalam masalah ini memang terdapat khilaf (perbedaan 
pendapat) di antara ulama. Sebagian ulama melarang menerima 
hadiah di hari raya non Muslim, semisal Syaikh Ibnu Baz, 
Syaikh Shalih Al Fauzan, Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsaimin, Al Lajnah Ad Da'imah, rahimahumullah. 
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Boleh Seorang Lelaki Muslim 
Menikahi Wanita Ahlul Kitab Yang 
Menjaga Kehormatan 


Dibolehkan bagi lelaki Muslim untuk menikahi wanita 
Yahudi atau Nasrani. Allah Ta'ala berfirman: 


SUS ya ASIA Cal ya DeLAAI, Ika ya SARI, 
AIA Gaet Yg al PE Irina yana ay 
“(dan dihalalkan menikahi) wanita yang menjaga kehormatan 
di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik” (OS. 
Al-Maidah : 5). 

Namun tidak boleh sebaliknya, wanita Muslimah 
menikahi lelaki Yahudi atau Nasrani. Ini tidak diperbolehkan, 
sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 


Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan: 
II LIS el yan 4 Kiai LaleS JS aa Ja (SLS ya SUS 
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: LI Ka 303 « CL II Lila SSI Jet aU : d3 
Lal Ogs LlaMI: Sdh LA Jaa 


“Para ulama tafsir dan ulama secara umum, berbeda pendapat 
dalam menafsirkan makna (wanita yang menjaga kehormatan di 
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
kitab sebelum kamu|. Apakah ini berlaku umum untuk semua 
wanita Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan? Baik wanita 
merdeka atau budak wanita? Ibnu Jarir menukil dari sebagian 
salaf bahwa mereka menafsirkan muhshanat di sini adalah 
semua wanita Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan. Sebagian 
salaf menafsirkan bahwa muhshanat di sini adalah Israiliyyat, 
dan ini adalah pendapat madzhab Syafi'i. Dan sebagian ulama 
yang lain berpendapat muhshanat di sini adalah Ahlul Kitab 
yang dzimmi bukan yang harbi” (Tafsir Al Gur'anil Azhim, juz 3 
hal. 42). 


Beliau rahimahullah juga mengatakan: 
oa ASI Liat oya ya Sen ) 1 ASI HN ol NASA 
WAS Yg y AI 3 IL Tenan ok Tgl (K3 
Ga Neoakad an sai 
“Sebagian sahabat Nabi juga menikahi para wanita Nasrani, 
mereka tidak melarang hal tersebut. Mereka berdalil dengan ayat 


(yang artinya) : “(dan dihalalkan menikahi) wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman 
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dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al kitab sebelum kamu” (OS. Al Maidah: 5). 
Dan mereka menganggap ayat ini adakah takh-shish 
(pengecualian) terhadap ayat dalam surat Al Bagarah (yang 
artinya) : “janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik 
hingga mereka beriman” (OS. Al Bagarah: 221)” (Tafsir Al 
Our'anil Azhim, juz 3 hal. 42). 


Maka jelaslah tentang bolehnya lelaki Muslim untuk 
menikahi wanita Yahudi atau Nasrani. Terutama jika dengan 
menikahi mereka, dapat menjadi jalan hidayah agar mereka 
mentauhidkan Allah dan memeluk Islam. 


Namun, tentu saja menikahi wanita Muslimah yang 
shalihah itu lebih utama secara umum. Karena Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam mengabarkan bahwa orang yang 
akan bahagia dan beruntung dalam pernikahannyaa adalah orang 
yang memilih wanita shalihah untuk menjadi istrinya. Dari Abu 
Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


Coal Ha AU lee elang Lena Led 1 IN AKU 
Bl 3 
“Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena hartanya, 
karena kedudukannya, karena parasnya dan karena agamanya. 
Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus agamanya 


(keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya kamu akan 
merugi.” (HR. Bukhari no.5090, Muslim no.1466). 
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Boleh Bersentuhan Kulit, Kecuali 
Terhadap Lawan Jenis 


Tersebar kerancuan di tengah masyarakat, bahwa kaum 
Muslimin tidak boleh bersentuhan kulit dengan non Muslim. Ini 
adalah kesalah-pahaman. 


Buktinya, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bermuamalah 
dengan non Muslim, berjual-beli dengan mereka, berbisnis 
dengan mereka, bertetangga dengan mereka, serta lelaki Muslim 
dibolehkan menikahi wanita ahlul kitab. Ini semua 
berkonsekuensi adanya persentuhan kulit dengan non Muslim, 
dan itu dibolehkan. 


Adapun ayat dalam surat At Taubat, Allah ta'ala 
berfirman: 


0 A0o- 


le ap 
“Berpalinglah dari mereka (orang-orang musyrik), sungguh 
mereka adalah najis” (OS. At Taubah: 28). 


Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan ayat ini: 


“Imereka adalah najis) maksudnya hati mereka dan akidah 


mereka adalah najis” (Tafsir Al Gur'anil Azhim, juz 7 hal. 267). 


Syaikh Abdullah bin Jibrin rahimahullah menjelaskan: 
“najis yang dimaksud disini adalah ma'nawiyah (konotatif), 
yaitu bahwa mereka itu berbahaya, buruk dan rusak. Adapun 
badan mereka, jika memang bersih, tentu tidak dikatakan najis 
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secara hissiy (inderawi)” (Majmu' Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, Al 
Maktabah Asy Syamilah). 


Maka kulit orang non Muslim hukum asalnya suci, bukan 
najis, dan boleh bersentuhan dengan mereka. Kecuali jika kulit 
mereka diketahui terkena najis dari benda lain. 


Tentunya boleh bersentuhan dengan non Muslim, selama 
ia bukan lawan jenis yang bukan mahram. Lelaki Muslim tidak 
boleh menyentuh wanita non Muslim yang bukan mahram. 
Demikian juga sebaliknya. Dari Ma'gal bin Yasar 
radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


P0 6. 00 Ie Ro. -.. 0 3 o- H0 Oh 
VAN LOL yaa AYAH ya Te Jen) Kel) Byalan ON 


“Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh 
itu lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang tidak 
halal baginya (bukan mahramnya)” (HR. Ar Ruyani dalam 
Musnad-nya, 2/227, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash 
Shahihah, 1/447). 
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Penutup 


Demikian tulisan ringkas ini kami susun dengan 
mengharap wajah Allah ta'ala semata. Semoga tulisan ini 
memberi manfaat kepada penulisnya dan orang-orang yang 
membaca dan menyebarkannya. 


Semoga tulisan ini menambah pemahaman terhadap 
akidah Islam yang benar dan bagaimana bersikap terhadap non 
Muslim tanpa melanggar akidah Islam yang benar. Dan kita juga 
berharap kepada Allah ta'ala agar Ia senantiasa memberi kita 
hidayah untuk terus mentauhidkan-Nya dan beribadah kepada- 
Nya semata. Dan semoga Allah ta'ala mewafatkan kita di atas 
keimanan. Sebagaimana Allah ta'ala berfirman: 


Dadi iilg Ul ayiyf Yg SE Ga KUN AA NT Ga ai 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takwa. Dan janganlah kalian mati 
kecuali dalam keadaan sebagai seorang Muslim” (OS. Ali 
Imran: 102). 


Oi A03 


Yulian Purnama 


3 Jumada al Ula 1442H 
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